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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Pabrik Gula Krembung merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

Industri gula. Pabrik Gula Krembung adalah salah satu unit usaha dibawah 

naungan PTPN X Surabaya. Pabrik Gula Krembung beralamatkan di Dusun 

Krembung, Kecamatang Krembung, Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur. Dalam 

menjalankan usahanya Pabrik Gula Krembung sudah menngalokasikan biaya 

untuk mengolah limbah yang dihasilkan pabrik gula Krembung. Pengolahan 

limbah dilakukan oleh bagian pengolahan pabrik. Berdasarkan informasi yang 

didapatkan oleh peneliti baik data kuantitatif maupun kualtatif, maka biaya 

lingkungan untuk pengolahan limbah terjadi pada bagian pengolahan Pabrik Gula 

Krembung Sidoarjo. Dimana biaya tersebut memiliki nomer perkiraan 515.304 

tentang rekondisi dan pengelolaan lingkungan hidup. semua biaya dengan nomer 

perkiraan 515.304 adalah biaya yang digunakan olleh bagian pengolahan untuk 

mengurangi dampak limbah bagi masyarakat maupun lingkungan di pabrik gula 

Krembung. 

Pabrik Gula Krembung menggunakan accrual basis dalam proses 

pencatatan biaya lingkungan untuk pengolahan limbah karena proses pencatatanya 

dilakukan nyata berdasarkan aktifitasnya. Bagian pengolahan akan memperoleh 

faktur berwarna biru setelah mendapatkan pengesahan dari pihak terkait maka 

faktur biru tersebut akan dicocokan dengan faktur berwarna merah oleh kasir. Jika 



62 

 

 

 

cocok maka kasir akan mencairkan uang tersebut. Proses pencatatan dilakukan 

ketika biaya tersebut bersifat final, apabila biaya yang dikeluarkan masih bersifat 

uang muka maka biaya tersebut masih belum bisa dicatat. Pabrik Gula Krembung 

Sidoarjo mengukur biaya lingkungan untuk pengolahan limbah berdasrkan nilai 

mata uang rupiah tergantung jenis biaya yang dikeluarkan perusahaan sesuai 

dengan kebijakan yang berlaku di Pabrik Gula Krembung. Pengukuran biaya 

limbah dapat dilihat dari rencana kerja anggaran perusahaan (RKAP), pabrik gula 

krembung sendiri sudah menganggarkan biaya lingkungan untuk pengolahan 

limbah dengan nomer perkiraan 515.304 tentang rekondisi dan pengelolaan 

lingkungan hidup. biaya pengolahan limbah tergabung dengan seluruh iaya 

disajikan dalam neraca perusahaan. Dapat disimpulkan pula apabila perusahaan 

menganggarkan biaya lingkungan maka financial perusahaan akan menigkat. Hal 

itu dikarenakan apabila perusahaan tidak menganggarkan biaya lingkungan tetapi 

mengambil dari anggaran lain, maka pelaporan keuangan akan acak-acakan dan 

bahkan akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Pada Penelitian ini peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian 

sehingga masih dibutuhkan perbaikan. Adapun keterbatasan tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah bahwa buku acuan yang 

digunakan sangat sedikit mengenai Green Accounting sehingga 
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peneliti mengalami kesulitan mengenai konsep dari Green 

Accounting  

2. keterbatasan dalam pengambilan rekaman dikarenakan narasumber 

tidak berkenan direkam sehingga peneliti sedikit mengalami 

kesulitan. 

 

5.3. Saran 

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian yang telah disimpulkan 

diatas masih banyak kekurangan dan belum sempurna, sehingga peneliti 

menmberikan saran kepada pihak yang akan memiliki kepentingan dengan hasil 

penelitian, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mencari literatur buku 

mengenai Green Accounting sebanyak mungkin, serta agar peneliti 

selanjutnya juga dapat memahami dengan baik konsep mengenai 

Green Accounting agar dalam penelitian tidak mengalami kseulitan 

yang cukup serius. 

2. Bagi peniliti selanjutnya diharapkan agar dapat merekam secara diam-

diam agar dapat membantu dalam mencari data yang dibutuhkan 

berdasarkan rekaman yang ada.  
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